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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya modul interaktif dalam
pembelajaran di UPT SPF SD Negeri Monginsidi Il yang kontekstual dan
mampu menumbuhkan keterampilan siswa seperti berfikir kritis, kolaborasi, dan
kreativitas pada pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul interaktif IPAS Berbasis
Project based learning (PJBL) yang layak untuk digunakan oleh siswa kelas V di
UPT SPF SD Negeri Monginsidi 11l Makassar. Penelitian ini menggunakan
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu Analyze, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation untuk memastikan kualitas dan
kelayakan modul interaktif secara sistematis. Pada tahap analyze/analisis
mencakup analisis kebutuhan, karakteristik siswa, dan materi yang dilakukan
untuk memperoleh informasi mengenai permasalahan, kebutuhan siswa, serta
kondisi sekolah. Tahap design/perancangan dilakukan mulai dari perumusan
tujuan, perumusan butir- butir materi, serta perancangan awal modul interaktif
IPAS berbasis Project based learning yang dikembangkan agar sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan yang telah ditetapkan. Tahap development/pengembangan
dilakukan mulai dari modul interaktif IPAS, kemudian dilakukan validasi oleh
tim ahli (materi dan media) untuk merevisi isi dan tampilan produk. Revisi ini
dilakukan sebanyak 1 kali. Hasil validasi ahli materi dan ahli media memperoleh
kategori sangat layak, sehingga modul interaktif layak untuk diujicobakan. Tahap
implementation/implementasi dilakukan uji coba produk dan memperoleh
kategori sangat layak, pada uji coba kelompok besar dan kelompok kecil. Guru
juga memberikan tanggapan dan memperoleh kategori sangat layak. Tahap
evaluation/evaluasi dilakukan evaluasi formatif dan sumatif di setiap tahap
pengembangan untuk menyempurnakan produk. Berdasarkan hasil dari setiap
tahapan, modul interaktif IPAS berbasis Project based learning terbukti layak
untuk siswa kelas V di UPT SPF SD Negeri Monginsidi 111 Makassar.

Kata Kunci: modul interaktif IPAS, PJBL, sekolah dasar

PENDAHULUAN

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) pada jenjang Sekolah Dasar
memegang peran penting dalam membentuk
pemahaman konseptual dasar, keterampilan
berpikir ilmiah, serta sikap sosial dan lingkungan
pada siswa. Pada kelas V SD, siswa berada pada
tahap perkembangan kognitif yang
memungkinkan  pengembangan  kemampuan
berpikir abstrak sederhana, keterampilan kerja
sama, dan kemampuan menyelesaikan masalah
secara lebih kompleks dibandingkan kelas
sebelumnya. Namun kenyataannya di banyak
sekolah dasar termasuk UPT SPF SD Negeri
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Monginsidi 3, praktik pembelajaran IPAS masih
banyak bergantung pada pendekatan konvensional
berbasis ceramah dan buku teks. Kondisi ini
berpotensi  menurunkan  motivasi  belajar,
keterlibatan aktif siswa, serta kesempatan mereka
untuk mempraktikkan keterampilan sains dan
sosial secara autentik. Ketersediaan bahan ajar
yang kontekstual dan memfasilitasi pembelajaran
aktif sering kali terbatas. Modul ajar yang ada
cenderung bersifat umum dan tidak selalu
mengakomodasi karakteristik siswa kelas V,
kondisi lingkungan lokal, atau jenis kegiatan
pembelajaran yang mendorong keterampilan abad
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ke-21 (kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, dan
kreativitas). Kekurangan modul yang mendukung
pembelajaran berbasis proyek membuat guru sulit
merancang pengalaman pembelajaran yang
menuntut siswa merancang, melakukan, dan
menyajikan proyek yang bermakna serta menilai
proses dan produk secara holistik.

Pembelajaran Project based learning
(PJBL) sebagai pendekatan pembelajaran
menawarkan solusi praktis terhadap permasalahan
tersebut. PJBL menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran melalui tugas proyek autentik yang
terkait dengan masalah nyata, sehingga dapat
meningkatkan ~ motivasi, keterlibatan, dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Untuk dapat
diimplementasikan ~ secara  efektif, PJBL
memerlukan bahan ajar khususnya modul ajar
yang terstruktur, mudah dipakai oleh guru, dan
mengarahkan siswa melalui tahapan perencanaan,
investigasi, produksi, serta refleksi. Oleh karena
itu, pengembangan modul interaktif IPAS
berbasis PJBL yang disesuaikan dengan kondisi
kelas V dan konteks UPT SPF SD Negeri
Monginsidi 3 menjadi kebutuhan praktis dan
strategis. Di tingkat operasional, guru sering
menghadapi kendala waktu, sumber daya, dan
keterampilan dalam merancang proyek yang
relevan serta menilai hasil proyek secara
sistematis. Modul interaktif yang dikembangkan
harus mampu mengatasi kendala tersebut dengan
menyediakan panduan langkah demi langkah
untuk guru, lembar Kkerja siswa yang jelas,
instrumen penilaian otentik, serta opsi proyek
yang relevan dengan lingkungan lokal sekolah.
Selain itu, modul perlu memenuhi Kketuntasan
kompetensi yang ditetapkan oleh kurikulum
nasional sehingga bisa langsung diaplikasikan
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran IPAS
masih didominasi oleh metode ceramah dan
belum memaksimalkan keaktifan siswa, sehingga
berdampak pada rendahnya keterlibatan dalam
proses belajar (Anugrah & Darmawan, 2023).
Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
IPAS, diperlukan pendekatan yang lebih inovatif
dan menyenangkan bagi siswa. Salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan adalah Project
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based learning (PJBL), vyaitu pembelajaran
berbasis proyek Project based learning
memungkinkan siswa untuk terlibat dalam proyek
yang mendorong mereka untuk mengembangkan
keterampilan  berpikir  kritis,  kreativitas,
kolaborasi, serta keterampilan praktis dalam
menerapkan ilmu pengetahuan. Pendekatan ini
juga dapat meningkatkan motivasi siswa karena
mereka belajar dengan cara yang lebih kontekstual
dan bermakna. Modul interaktif berbasis Project
based learning yang sesuai dengan karakteristik
siswa kelas V dapat memberikan panduan yang
jelas  bagi pendidik dan siswa dalam
melaksanakan pembelajaran IPAS. Oleh karena
itu, pengembangan modul interaktif IPAS
berbasis Project based learning untuk siswa kelas
V sangat diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Project based learning
mendorong siswa untuk berpikir kreatif, bekerja
sama, dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan” (Fauziah & Utami, 2022,
him. 38). Urgensi pengembangan modul interaktif
berbasis PJBL  muncul karena  metode
pembelajaran  tradisional ~ belum  mampu
mengaktifkan siswa secara maksimal. Modul
interaktif IPAS yang dikembangkan dengan
pendekatan proyek mampu  menciptakan
pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan
mendorong keterlibatan siswa secara menyeluruh
(Anugrah & Darmawan, 2023). Pembelajaran
IPAS adalah salah satu materi pembelajaran yang
wajib di pelajari jenjang sekolah dasar, proses
pembelajaran IPAS di sekolah dasar tidak hanya
berfokus pada pengetahuan pemahaman tetapi
juga pengembangan keterampilan berfikir kritis
(Widiya et al., 2021). Menurut penelitian yang
telah dilakukan oleh Fauziah dan Utami (2022)
Penelitian ini mengembangkan modul IPAS
berbasis PJBL untuk siswa kelas 5. Hasil
menunjukkan bahwa siswa lebih antusias, aktif,
dan mampu bekerja sama dalam menyelesaikan
proyek. Minat dan keaktifan siswa kelas V dalam
pelajaran IPAS rendah karena materi teoritis dan
kurang kontekstual. Menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh Hastuti dan Wijaya (2020) Siswa
kesulitan dalam menyelesaikan soal berbasis
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masalah karena pembelajaran tidak melatih
pemikiran kritis dan pemecahan masalah. Modul
interaktif berbasis PJBL mendorong siswa
merancang solusi dari masalah nyata dan melatih
logika serta kreativitas. PJBL memberi ruang
kepada siswa untuk merancang, membuat, dan
mempresentasikan proyek nyata yang relevan
dengan kehidupan mereka. Pembelajaran berbasis
proyek meningkatkan keterlibatan siswa secara
aktif dalam kegiatan belajar dan pemecahan
masalah. Berdasarkan studi pendahuluan yang
telah dilakukan di sekolah diketahui bahwa
kemampuan siswa pada mata pelajaran IImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) terkendala
dalam keterampilan berfikir kritis, kreatif, dan
kolaboratif dalam memecahkan suatu masalah,
padahal seharusnya siswa kelas V Sekolah Dasar
diharapkan sudah mampu memahami pemecahan
suatu masalah dalam pembelajaran IPAS. Siswa
cenderung menganggap bahwa mata pelajaran
IPAS mudah membuat binggung dan
membosankan, apalagi terkait materi perhitungan
dalam mementukan jarak antara benda satu
sengan benda yang lainnya. Di samping itu juga
pendidik melihat bahwa peserta didil lebih aktif
dan menyukai belajar sambil bermain, namun
pendidik memiliki keterbatasan modul interaktif
untuk memfasilitasi kegiatan siswa dalam proses
pembelajaran berlangsung. Pembelajaran I1imu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki
peranan yang sangat penting dalam pendidikan
dasar. Pembelajaran IPAS di kelas V harus
mampu memberikan pemahaman yang mendalam

tentang  konsep-konsep  ilmiah  sekaligus
meningkatkan  keterampilan  siswa  dalam
menerapkan  pengetahuan  tersebut  dalam

kehidupan sehari-hari. Namun, berdasarkan
pengamatan yang dilakukan, proses pembelajaran
IPAS di sekolah dasar sering kali cenderung
berpusat pada pengajaran teori, yang kurang
melibatkan siswa secara aktif dalam proses
belajar. Hasil observasi pembelajaran IPAS di
UPT SPF SD Negeri Mongisidi Il juga
ditemukan berbagai permasalahan yang terjadi di
lapangan. Permasalahan yang ditemukan
diantaranya tidak sedikit siswa yang kurang
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termotivasi dalam belajar. Dari hal ini
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa .
Selain itu juga siswa juga merasakan jenuh
mengikuti proses pembelajaran yang hanya
berpusat kepada guru. Guru dalam proses
pembelajaran belum memaksimalkan penggunaan
proyek dalam pembelajaran, Modul interaktif
penting untuk digunakan agar siswa dapat belajar
secara mandiri. modul interaktif IPAS yang akan
dikembangkan dalam penelitian adalah untuk
mengetahui kelayakan, respon pendidik dan siswa
dalam penerapan modul interaktif IPAS berbasis
project based learning.

Pengembangan modul interaktif ini
dimaksudkan untuk memberikan alternatif bahan
ajar yang inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan
karakteristik serta kebutuhan siswa dalam
menghadapi tantangan pembelajaran di era
Kurikulum Merdeka. Modul interaktif berbasis
PJBL diharapkan mampu mengatasi
permasalahan pembelajaran yang selama ini
masih bersifat teacher-centered dan kurang
memberikan ruang bagi siswa untuk aktif, berpikir
kritis, serta terlibat langsung dalam proses
pembelajaran yang bermakna. Penelitian ini
bertujuan pula untuk mengetahui kelayakan
modul interaktif yang dikembangkan, baik dari
segi isi, penyajian, maupun tampilan, melalui
validasi oleh ahli materi dan ahli desain
pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk menganalisis respon guru dan
siswa terhadap penggunaan modul interaktif, serta
menilai efektivitasnya dalam meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran IPAS berlangsung. Dengan adanya
modul interaktif ini, diharapkan siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman konsep secara teoretis,
tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan
tersebut  melalui  kegiatan  proyek yang
menumbuhkan keterampilan abad 21 seperti
berpikir  kritis,  kolaboratif, kreatif, dan
komunikatif. Pada akhirnya, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam peningkatan kualitas pembelajaran IPAS
dan mendukung pencapaian Profil Pelajar
Pancasila di tingkat sekolah dasar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Research and Development (R&D) dengan
pengembangan modul interaktif IPAS berbasis
Project based learning untuk siswa kelas V di SD
Negeri Mongisidi Ill. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan sebuah modul pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar IPAS pada
siswa melalui pendekatan Project based learning.
Research and Development (R&D) merupakan
proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk vyang telah ada.
Penelitian pengembangan merupakan salah satu
jenis penelitian yang dapat menjadi penghubung
atau pemutus kesenjangan antara penelitian dasar
dengan penelitian terapan. Dari uraian tersebut
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Research
and Development adalah metode penelitian yang
bertujuan untuk menghasilkan produk produk
tertentu. Melalui penelitian masalah pendidikan
dapat dicarikan solusi nya sehingga dapat
mengembangkan dan mengaplikasikan
pendidikan yang lebih inovatif, salah satunya
yaitu penelitian research and development (R&D)
atau penelitian riset dan pengembangan (Soesilo
& Munthe, 2020).

Adapun Lokasi penelitian ini akan
dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri Monginsidi
I11, dengan subjek penelitian adalah 20 siswa kelas
V yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10 siswa
perempuan. Adapun waktu pelaksanaan penelitian
ini, semester ganjil pada tahun ajaran 2025/2026.
Prosedur pengembangan yang akan digunakan
dalam penelitian adalah dengan menggunakan
Model pengembangan ADDIE. Model ADDIE
memiliki struktur yang sistematis dan terorganisir
dengan baik, sehingga memudahkan peneliti
untuk mengembangkan produk atau sistem yang
efektif dan efisien, serta Model ADDIE dapat
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dan
dapat digunakan dalam berbagai jenis penelitian
pengembangan. Menurut  sugiyono dalam
Marhamah et al., (2024) menjelaskan bahwa
Model pengembangan ADDIE yang terdiri dari
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lima tahapan yang meliputi analisis (analysis),
desain (design), pengembangan (development),
implementasi  (implementation) dan evaluasi
(evaluation).

Beberapa instrumen pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah mengemukakan observasi
merupakan sebuah pengamatan secara langsung
terhadap suatu objek yang ada di lingkungan baik
itu yang sedang berlangsung atau masih dalam
tahap yang meliputi berbaagai aktivitas perhatian
terhadap suatu kajian objek yang menggunakan
pengindraan dari suatu tindakan yang dilakukan
secara sengaja atau sadar dan juga sesuai urutan.
Metode observasi ini dilakukan pada saat
melakukan studi pendahuluan di sekolah yang
menjadi tempat penelitian.

2. Angket

Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini adalah angket yang diperuntukan untuk
mengumpulkan data dari modul interaktif yang
dikembangkan yang meliputi validasi ahli materi,
ahli media, dan respon (siswa dan pendidik).
Angket dari penelitian ini terdiri daftar butir-butir
pernyataan yang dibagikan kepada responden dan
dipergunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan modul interaktif. Selain itu
angket digunakan untuk mengetahui valid atau
tidaknya modul interaktif IPAS yang akan
dikembangkan. Setelah memperoleh data dari
lapangan, Langkah  selanjutnya  adalah
menganalisis data. Data yang di peroleh dari
penelitian ini adalah data kuantitatif dan data
kualitatif didapatkan melalui respon pendidik dan
siswa terhadap modul interaktif  yang
dikembangkan. Dari hasil analisis dan pengolahan
data secara deskriptif menjadi data interval
menggunakan skala likert. Skala Likert ditemukan
Rensis Likert tahun 1932 untuk mengukur sikap.
Dalam skala tersebut diajukan pernyataan atau
pertanyaan dan meminta persetujuan (agreement)
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responden atas pertanyaan atau pernyataan yang
diajukan. Skala ini banyak digunakan sesuai
bentuk aslinya (Simamora, 2022). Kuesioner
validasi produk yang dirancang dengan masukan
dari ahli materi dan ahli media digunakan untuk
menilai  tingkat validitas produk. Teknik
menganalisa data ini memakai skala Likert dengan
rentang penilaian 1 sampai 5. Nilai rata-rata setiap
komponen penilaian yang diselesaikan oleh ahli
media dan ahli materi dihitung dengan
menggunakan cara sebagai berikut:

P=L % 100%

n

Keterangan:

P : Skor rata-rata

f : Jumlah skor

n : Jumlah skor maksimal

3. Dokumentasi

Dokumentasi  adalah  suatu  bentuk
kegiatan atau proses dalam menyediakan berbagai
dokumen dengan memanfaatkan bukti yang
akurat berdasarkan pencatatan dari berbagali
sumber (Hasan et al., 2022). Selain itu pengertian
dokumentasi merupakan upaya mencatat dan
mengkategorikan suatu informasi dalam bentuk
tulisan, foto/gambar dan vidio. Untuk
menampung informasi tersebut di butuhkan suatu
tempat/lokasi yang dapat menyimpan dokumen

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan penelitian
pengembangan dengan produk pengembangan
yaitu Modul Interaktif IPAS berbasis Project
based learning untuk siswa kelas V di UPT SPF
SD Negeri Mongisidi 1ll.  Penelitian dan
pengembangan ini dilakukan di SD Negeri
Mongisidi 111 untuk mengetahui kelayakan modul
interaktif IPAS Berbasis Project based learning
yang peneliti kembangkan. Penelitian
dilaksanakan mulai bulan Juni-Juli tahun 2025
dengan subjek penelitian 20 orang siswa yang
dipilih secara acak dari kelas V UPT SPF SD
Negeri Mongisidi Il Makassar. Terdiri dari 10
siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Jenis
penelitian yang digunakan ialah research and
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tersebut. Sistem manajemen dokumen adalah
lokasi penyimpanan terpusat dimana banyak
pengguna dapat mengakses dokumen terbaru dari
satu lokasi pusat. Lokasi dokumen yang
terpusatjuga mendorong distribusi  dokumen
kepada pengguna. Dengan adanya permasalahan
tersebut maka dibuat suatu sistem informasi
dokumentasi terpusat yang diharapkan dapat
membantu dan mempermudah tiap-tiap bagian
kerja dalam mendokumentasikan foto maupun
vidio di dalam satu wadah penyimpanan sehingga
ketika di butuhkan oleh pengguna lain di dapatkan
dengan mudah.

4. Pengujian Modul Interaktif

Modul Interaktif yang telah divalidasi
oleh ahli materi dan ahli desain pembelajaran,
akan diperbaiki atau direvisi berdasarkan
masukan-masukan atau saran yang diberikan oleh
ahli. Butir-butir pernyataan yang sudah valid
kemudian diujicobakan kepada responden yaitu
siswa kelas V di UPT SPF SD Negeri Mongisidi
I1l. Tahap pengujian produk terdiri dari langkah,
yaitu tahap uji coba pada kelompok kecil, uji coba
pada kelompok besar dan penyempurnaan produk.
Peneliti melakukan uji coba pada kelompok kecil
kepada 5 orang siswa dan uji coba pada kelompok
besar terhadap 15 orang siswa kelas V di UPT SPF
SD Negeri Mongisidi I11.

development, menggunakan model ADDIE
dengan 5 tahapan, yaitu: analyze (analisis), design
(perancangan), development (pengembangan),
evaluation (evaluasi).

Hasil

Setelah modul interaktif IPAS berbasis
project based learning melalui tahap validasi dan
dinyatakan layak diujicobakan, maka selanjutnya
dilakukan tahap implementasi, yaitu uji coba
kelompok kecil yang berjumlah 5 siswa dan uji
coba kelompok besar yang berjumlah 15 siswa.
Kegiatan ini dilakukan padatanggal 18 Juli 2025.
Berikut adalah data hasil implementasi
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pengembangan modul interaktif IPAS berbasis
project based learning.

a. Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada
5 orang siswa kelas VA di UPT SPF SD Negeri
Mongisidi 1ll Makassar. Pemilihan 5 orang
berdasarkan pada Tingkat kemampuan siswa yang
bersumber dari pendidik yaitu siswa yang
memiliki kemampuan rendah, sedang, dan paling
tinggi. Terdiri dari 5 orang siswa Perempuan
bernama Arika Ainun J, Jihan Makhailah F, Nurul
Aisyah K, Almira, dan Jihan Alfira Ozia. Berikut
adalah tabel hasil tanggapan siswa dalam uji coba
pada kelompok kecil:

Tabel 1. Hasil Tanggapan Siswa Kelompok

Kecil
Nomor Pernyataan

Nama p P P P P P P P Pl PI PIL PI Pl PI
Siswa Pl 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5§
AAJ 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4
JMF 4 5 4 4 5 § 5§ 4 4 4 5 §5 4 5 5§
NAK 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5

A 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5
JEO 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5
Total 345

Presentase : 92%
Kriteria : Sangat Layak

Merujuk pada tabel 1 dapat dilihat hasil
tanggapan siswa kelas V dalam skala kecil dalam
penerapan modul interaktif IPAS berbasis project
based learning. Dengan jumlah 5 siswa skor total
yang diperoleh adalah 345 dan rata-rata nilainya
adalah 92%. Dari hasil tanggapan yang diperoleh
terlihat bahwa pesenta didik mampu memahami
materi yang disampaikan melalui modul interaktif
IPAS berbasis project based learning yang telah
dikembangkan oleh peneliti dengan baik.

b. Uji Coba pada Kelompok Besar
Uji coba pada kelompok besar terdiri dari 15
siswa kelas V A di UPT SPF SD Negeri Mongisidi

Pembahasan

Penelitian dengan judul “Pengembangan
Modul Interaktif IPAS Berbasis Project based
learning Untuk Siswa Kelas V di UPT SPF SD
Negeri Mongsidi III”, telah terlaksana pada bulan
juni sampai bulan juli tahun 2025 dengan
menggunakan jenis penelitian Reserch and
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Il Makassar. Adapun hasil uji coba pada
kelompok besar adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Tanggapan Siswa Kelompok
Besar

Nomor Pernyataan
P P

Nama
Siswa
ADAT
Al

AH
L.M.H
M.H.D.S
M.T.H.G
M.LH
M.N.S
N.S
S.AFR
S.AN
AFI
M.AK
N.M.D
ZR.PS
Total

]

IR e e e N e N e e

ST T FS PSS P e
ENET NN T RN T (P N T (P W [V R
TN T RN (P T RN (VS PN S|
[ o o on [ ds o ds | g [ ds [ oo e (o o g
R R AL R e L N S L R L N S P P L RS =T~
T ITAITN (P ITA NN [T N S PR (TN (PP N S )
[ o [ s e e (B oo [ (o= g
S N L N L O Y R VALV SR
P LT VR N S I [ N A [P I [ S [ T Ve R
W [ i (o | g (un | s (o | 4 e o s o s (o s g
EN ST [P LT S LT N S A O [ N [ PR

=3
]
(=

P O S Y S [P N [P S N TN S T
e oo o | B s B (o B (o B
(S0 [F SN N SN NG VNG EO A U SN TS (W T )

Presentase  : 91,5%
Kriteria : Sangat Layak

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat tanggapan
tanggapan siswa kelas VV A dalam skala uji coba
pada kelompok besar menggunakan modul
interaktif IPAS berbasis project based learning.

Dengan jumlah siswa 15 orang memperoleh
skor total 1.030 dari skor ideal 1.125, maka
presentasenya = 1.030 1.125 x 100% = 91,5%.
Maka, rata-rata nilainya yang diperoleh adalah
92,5%. Terdapat peningkatan motivasi signifikan
siswa Ketika menggunakan modul interaktif IPAS
berbasis PIBL (Nuraini, D., & Wahyuni, T. 2025).
Dari hasil tanggapan yang diperoleh terlihat siswa
mampu memahami terkait apa yang disampaikan
menggunakan modul interaktif IPAS berbasis
project based learning yang telah dikembangkan
oleh peneliti dengan baik. Hal tersebut berarti
modul interaktif IPAS berbasis project based
learning yang dikembangkan sangat layak
digunakan untuk siswa kelas V di UPT SPF SD
Negeri Mongisidi I11.

Development model ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, and Evaluation).
Adapun Langkah awal yang dilakukan, yaitu
analyze atau analisis, tahap analisis penelitian ini
terbagi menjadi tiga, yakni analisis kebutuhan,
analisis siswa, dan analisis materi. Pada tahap
analisis ditemukan bahwa penggunaan bahan ajar
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yang kurang variatif , dengan tidak adanya modul
interaktif yang dikembangkan oleh pendidik,
siswa kurang mampu memahami materi dengan
baik, malas membaca buku dan tidak tertarik
dengan pembelajaran IPAS. Kondisi ini juga
dipengaruhi oleh keterbatasan media
pembelajaran yang inovatif, yang masih
mengandalkan buku dan papan tulis, tanpa adanya
pembelajaran berbasis project based learning
yang mampu meningkatkan semangat dan
keatifan siswa dalam proses pembelajaran
berlangsung.

Terdapat kebutuhan siswa dalam proses
pembelajaran berbasis PJBL untuk
mengakomodasi beragamnya Karateristik, gaya
belajar, dan Tingkat pemahaman siswa serta
keaktifan siswa kelas V di UPT SPF SD Negeri
Mongisidi  1ll.  Siswa juga membutuhkan
lingkungan belajar yang menyenangkan, tidak
monoton, dan relevan dengan lingkungan sehari-
hari. Materi dalam modul interaktif IPAS
mencakup materi Cahaya dan sifatnya, diambil
dari buku IPAS siswa kelas V kurikulum merdeka.
Modul interaktif  ini  dirancang  untuk
memfasilitasi dalam proses pembelajaran siswa
secara aktif dalam berkolaborasi melalui
pembelajaran IPAS berbasis project based
learning, sehingga siswa tidak hanya mengenali
Cahaya dan sifatnya tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Tahap design atau perancangan proyek
penelitian berupa pembelajaran IPAS berbasis
project based learning, dimulai dari perumusan
tujuan, perumusan butir-butir materi, penyusunan
Garis Besar Isi Modul Interaktif (GBIM), draf
modul interaktif, kemudian  penyusunan
instrument angket validasi ahli materi dan ahli
media serta Menyusun angket respon/tanggapan
siswa dan pendidik. Tahan desain dalam
pengembangan modul interaktif IPAS berbasis
project based learning berfokus pada proyek
penelitian yang interaktif dan relevan dengan
kebutuhan siswa. Modul interaktif ini dirancang
untuk mancapai tiga tujuan utama, yakni:
memahami konsep dasar Cahaya dan sifatnya,
mengaitkan konsep Cahaya dan sifatnya dalam
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kehidupan sehari-hari dan melakukan diskusi
pembelajaran berbasis proyek secara
berkelompok. Materi yang digunakan mencakup
pengertian Cahaya, sifat-sifat Cahaya seperti
Cahaya dapat merambat lurus,Cahaya bisa
dipantulkan, Cahaya dapat dibiaskan ,Cahaya
dapat menembus benda bening,dan Cahaya dapat
diuraikan sesuai dengan pelajaran IPAS di kelas V
UPT SPF SD Negeri Mongisidi I11.

Tahap development atau pengembangan,
tahap pengembangan modul ajar IPAS berbasis
project based learning dilakukan pengadaan
proyek penelitian, memvalidasi modul ajar, dan
menyempurnakan modul ajar  berdasarkan
masukan para ahli. Pada tahap ini, pembelajaran
modul ajar IPAS berbasis project based learning
melakukan percobaan/proyek eksperimen warna-
warni yang dihasilkan Cahaya, tujuan dilakukan
percobaan ini adalah agar siswa mampu
memahami materi sifat-sifat Cahaya yang dapat
diuraikan.  Percobaan  selanjutnya adalah
mengamati benda yang bengkok, tujuan
dilakukannya percobaan ini adalah mengetahui
sifat Cahaya yang dapat dibiaskan. Project based
learning ini dilakukan secara berkelompok, yang
terdiri dari 5 kelompok masing-masing anggota
kelompok terdiri dari 4 siswa. Pembelajaran
project based learning ini sesuai dengan mata
pelajaran IPAS di kelas V. tujuan dilaksanakan
pembelajaran  PJBL  ini  adalah  untuk
meningkatkan ~ kemampuan  siswa  dalam
pemecahan masalah  proyek, memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru, serta
mengembangkan keterampilan berfikir kritis dan
kolaborasi. Selanjutnya, dari hasil validasi modul
interaktif menunjukkan hasil yang memuaskan,
hasil validasi oleh ahli materi memperoleh
keseluruhan presentase 77,3% termasuk dalam
kategori layak. Sedangkan validasi ahli media
memperoleh  keseluruhan presentase 86,7%
termasuk dalam kategori sangat layak, sehingga
modul interaktif IPAS berbasis project based
learning untuk siswa kelas V dinyatakan layak
untuk diujicobakan. Tahap Implementation atau
implementasi Dimana peneliti melakukan uji coba
pada kelompok kecil kepada 5 orang siswa dan uji
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coba pada kelompok besar terhadap 15 orang
siswa kelas V di UPT SPF SD Negeri Mongisidi
I1l. Adapun hasil uji coba pada kelompok kecil
memperoleh presentase keseluruhan yaitu 92%
termasuk dalam kategori sangat layak. Hasil uji
coba pada kelompok besar memperoleh
keseluruhan presentase 91,5% termasuk dalam
kategori sangat layak. Selanjutnya untuk
respon/tanggapan guru memperoleh keseluruhan
presentase 92% termasuk dalam kategori sangat
layak. Modul interaktif ini terbukti efektif
meningkatkan literasi sains siswa, terutama dalam
kemampuan menginterpretasi data (Dewi, R. K.,
& Azizah, A. 2023). Tahap terakhir, yaitu
evaluation atau evaluasi. Evaluasi yang dilakukan
oleh peneliti berupa evaluasi formatif dan sumatif.
Evaluasi formatif dilakukan setiap tahapan proses
pengembangan modul interaktif, Ketika ada saran
dan masukan yang diberikan, maka peneliti
melakukan perbaikan terhadap pengembangan
modul interaktif IPAS berbasi project based
learning (PJBL) yang dikembangkan. Evaluasi
formatif ini dilakukan untuk memastikan bahwa
pembelajaran berbasis PJBL yang dihasilkan
mampu mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga,
modul interaktif IPAS berbasis project based
learning dapat dimanfaatkan secara lebih luas
dengan kualitas yang lebih baik. Evaluasi sumatif
dilakukan di akhir pembelajaran untuk menilai
pencapaian pembelajaran yang berupa lembar
kerja siswa (LKPD) secara berkelompok. Lembar
kerja siswa berupa soalpilihan ganda berjumlah 20
soal. Tujuan dilakukan penilaian sumatif ialah
untuk menguji siswa dalam memahami materi
pembelajaran dan meningkatkan aktivitas belajar
diskusi secara berkelompok. Modul interaktif ini
berhasil mengintegrasikan konteks sehari-hari
siswa dengan pendekatan proyek, sehingga
meningkatkan relevansi dan pemahaman materi
IPAS (Anugrah, Y. & Darmawan, A. 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil
dan pembahasan pengembangan modul interaktif
IPAS berbasis project based learning materi
Cahaya dan sifatnya yang telah diuraikan pada bab

JIPTek, E-ISSN: 3025-6968, Vol 4, No 1, Januari 2026

—

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Guru membutuhkan modul interaktif IPAS
yang berbasis project based learning sebagai
bahan belajar untuk menambah wawasan siswa.
Selain itu, siswa juga membutuhkan modul
interaktif IPAS berbasis project based learning
sebagai sumber belajar alternatif agar menjadi
lebih mudah dipahami dan dipelajari.

2. Pengembangan modul interaktif IPAS berbasis
project based learning materi Cahaya dan sifatnya
dikembangkan dengan menggunakan metode
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 langkah
yaitu Analyze, Design, Development,
Implementation, and Evaluation.

3. Kelayakan modul interaktif diuji coba 3 orang
ahli yaitu ahli materi, ahli media /desain dan 1
orang pendidik yaitu guru kelas V. Berdasarkan
validasi ahli materi didapat nilai dengan
persentase 77,3%, validasi ahli media atau desain
didapat nilai dengan persentase 86,7%. Hasil
respon dari guru kelas V didapat nilai dengan
persentase 92%. Uji coba juga dilakukan pada
kelompok kecil dan besar. Tanggapan siswa kelas
V dalam skala kecil dengan jumlah siswa 5 orang
memperoleh persentase 92% dengan kategori
sangat layak.
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